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Fakultas Farmasi UI menggelar Seminar Intemasional bertajuk Potention of Hefts :Its
Magical Role in Cosmetics pada Iumat (18/1). Presiden Persatuan Peneliti Kosmetik
Inggris Judi Beerling yang hadir sebagai pembicaxa dalam seminar tersebut
mengatakan kosmetik alami yang berasal dari ekstrak tumbuh-tumbuhan memberikan
dampak lebih baik dan tidak akan merusak tubuh.



Kosmetik Herbal
Minim, Penelitian

KoSMETIK alami dari bahan herbal dinilai m€milil.i manfaat
jangka panjang yang lebih besar da pada kosmetika b€rbahan
l.imia. Di dunia, Indonesia memilil.j jenis tanaman hert'al terba-
nyakkedua serelal '  Brasi l .Tdpi.  porenn irubelum me rdnjraLksn
potensiitu. Belum adapenelitian mendalammengenalmanfaat
tanaman herbal untuk kosmetik.

.Padahal, tanaman ali Benua Asia, termasuk Indonesia, me-
miDki kualitas yang baik sebagai bahan kosmetik herbal rurtuk
pemwatan kulit dan rambut," ujar ?residen Persatuan Peneliti
Kosmetik Inggris, Judi Beerling, di seminar internasional bertajlk
Potention ofHerbsr:lts MagicalRole in cosmetics, yang diseleng
garakan lakultas larmasi Unlvenitas Indonesia, pekan lalu.

Beerling menjelaskan kosmetjl alami adalah kosmetika yang
terbuat dari ekstrak tunblh-tumbuhan danbahan alami serta
hanya mengandunS sedikit bahan kimia. "ksmetik natural
memberikan dampak yang lebih baik untuk penggunaan
jangka panjang dan tidak akan merusak tubuh seperti kosme-
tjl{ be*ahan kjmia sintetik yang mengandung banyak racun,"
ungkapnya.

Menuntnya, kosmetikberbahan kimia sintetik bisa merusak
tubui antara lainkar€nasecam alami manusia berpotensi me
miliki reaksi alergi terhadap bahan kimia. Ia pun lebjh mengan-
jurkan pemakaian kosmetik natural dan mendorong berbagai
pihak terkait untuk mengembangkan potensi tanaman herbal
menjadi bahan kosmetjl natuml

?ada kesempatan sama, apotekeryangjuga peneliti tanaman
herbalAnna Setiadi m€nyatakan penelitian tanaman herbal un-
tukkosmetika baru meajadi tren mulai 1970-an. "Sebelum 1970,
penelitian herbal lebih mengarah kepada obat-obatan, sehingga
tidak semua masyarakat menSetahui herbal bermanfaal baik
daian kosmetika", ujarnya.

Diakuinya, hal itu membuafkosmetik dari tanaman herbal
kalah benairu dengan kosmetik berbahan ldmia sintetik. "Pe-
nelitian herbal untuk kosmetika membutulkan waktu lama dan
masyamkat sudah lebih dahulu mengenal kosmetika sinietjl{,"

Kendala lainnya adalah lamanya proses yang dibutuhkan
umukmenelititanamanherbal sebagaibahan kosmetik. Menu
rutnya, banyaknya kandungan dalam tanaman herbal menye
babkan proses produksi kosmetika berbahan herbal menjadi

P0nflSl BISARI ndones amem k lenlstanaman herba terbanyak kedua
s€telah arasi . Tap belum ada pene t an menda anr mengena maifaat
tanaman herba unt!k kosmet k.

Tak menghe$nkaq saai ini bahan kosmetika herbal di Indone-
sia kebanyakan masih diimpor dari iuar negeri. Hal itu dilakulan
agar harga jual kosmetik berbahan herbel tidakrerlahr mahal
"Daya beli pasar yang tidak sebanding dengan biaya proses


